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ABSTRAK
Pengelolaan sampah di Desa Daleman Kidul, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang, belum
optimal meskipun telah terdapat bank sampah di tiga dusun. Permasalahan utama adalah
kurangnya kelembagaan yang sistematis dan terintegrasi serta rendahnya partisipasi warga
dalam pengolahan sampah. Oleh karena itu, Program PPK Ormawa HMJM FE berupaya
membentuk kelembagaan “Nawasena Kemala” sebagai Rumah Sampah Digital tingkat desa
yang berfokus pada pengelolaan sampah organik dan anorganik. Melalui pemberdayaan ibu-
ibu PKK, pemuda karang taruna, dan warga desa, kegiatan ini mengembangkan keterampilan
dalam pengolahan sampah menjadi produk bernilai ekonomis. Hasilnya, warga desa di delapan
dusun mampu mengelola sampah secara efektif melalui aplikasi digital dan berkontribusi
terhadap peningkatan ekonomi lokal. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan
dan pendidikan warga melalui kegiatan berkelanjutan.
Kata Kunci: Sampah, Nawasena Kemala, Ormawa

ABSTRACT

Waste management in Daleman Kidul Village, Pakis District, Magelang Regency, is not yet
optimal even though there are waste banks in three hamlets. The main problem is the lack of
systematic and integrated institutions and low community participation in waste management.
Therefore, the PPK Ormawa HMJM FE Program seeks to form the “Nawasena Kemala”
institution as a village-level Digital Waste House that focuses on managing organic and
inorganic waste. Through empowering PKK mothers, youth of Karang Taruna, and village
residents, this activity develops skills in processing waste into products with economic value.
As a result, villagers in eight hamlets are able to manage waste effectively through digital
applications and contribute to improving the local economy. This program has succeeded in
increasing environmental awareness and community education through sustainable activities.
Keywords: Garbage, Nawasena Kemala, Student Organizations
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PENDAHULUAN
Desa Daleman Kidul, yang terletak di Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang, merupakan desa yang

memiliki sepuluh dusun dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 858 dan total penduduk sebesar 2.594
jiwa. Wilayah ini memiliki potensi geografis dan iklim yang mendukung kegiatan ekonomi, terutama di
sektor pertanian dan kerajinan. Sebagian besar penduduk desa bekerja sebagai petani sayur, pengrajin
anyaman bambu, dan pedagang sayur keliling. Profesi-profesi ini menunjukkan adanya ketergantungan
yang tinggi terhadap sumber daya alam lokal, namun kondisi ekonomi masyarakat masih tergolong rendah.
Rendahnya pendapatan masyarakat ini secara langsung berdampak pada kemampuan akses pendidikan,
yang menjadi tantangan utama dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di desa tersebut
(Sari & Haryanto, 2021).

Rendahnya tingkat pendidikan di Desa Daleman Kidul menjadi permasalahan mendasar yang
memperparah kondisi ekonomi. Sebagian besar penduduk hanya menempuh pendidikan hingga tingkat
SMP. Hal ini diperparah dengan keterbatasan akses jalan dan transportasi menuju fasilitas pendidikan yang
memadai. Warga lebih memilih mengalokasikan sumber daya finansial mereka untuk memenuhi kebutuhan
pokok daripada membiayai pendidikan anak-anak mereka. Kondisi ini sangat berhubungan dengan
kemampuan masyarakat dalam mengoptimalkan potensi desa, yang memerlukan keterampilan dan
pengetahuan lebih lanjut agar dapat memberikan dampak ekonomi yang lebih baik (Rahman & Santoso,
2019).

Selain tantangan pendidikan, masalah lingkungan di Desa Daleman Kidul juga menjadi perhatian.
Dari sepuluh dusun yang ada, tiga di antaranya telah memiliki bank sampah, yakni Dusun Powan, Dusun
Daleman Kidul, dan Dusun Genting. Meskipun demikian, pengelolaan sampah di ketiga dusun tersebut
belum optimal. Pengelolaan sampah organik dan anorganik belum dilakukan secara sistematis dan
terintegrasi, sehingga produk yang dihasilkan dari pengolahan sampah tersebut belum memiliki nilai
ekonomi yang signifikan. Sebagian besar sampah yang dihasilkan oleh kegiatan pertanian, seperti sisa
panen dan kemasan pupuk, tidak diolah dengan baik dan sering kali menumpuk di tepi jalan, menyebabkan
pencemaran lingkungan dan menimbulkan bau tidak sedap (Susilawati & Hartono, 2020).

Dari 10 dusun di Desa Daleman Kidul, 3 dusun diantaranya telah memiliki bank sampah, namun
pengelolaan sampah organik dan anorganik belum optimal. Dusun yang telah memiliki bank sampah yaitu
Dusun Powan, Dusun Daleman Kidul, dan Dusun Genting. Pengelolaan di 3 dusun tersebut belum optimal
karena tidak adanya kelembagaan yang sistematis dan terintegrasi, sehingga dalam pengolahannya belum
dapat dijadikan produk bernilai ekonomis. Pada analisis aktivitas pekerjaan maupun kegiatan sehari-hari
warga Desa Daleman Kidul sebagai petani pastinya menyumbangkan sampah organik maupun anorganik
yang cukup besar. Dari kegiatan tersebut, banyak hasil sisa panen dibiarkan di pinggir jalan bahkan
terbengkalai begitu saja sehingga menimbulkan bau kurang sedap. Selain itu, penggunaan pupuk kemasan
botol dan plastik yang merupakan sampah anorganik selalu bertambah seiring berjalannya aktivitas petani
yang berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Dengan begitu Tim PPK Ormawa HMJM FE
membentuk kelembagaan pengelolaan sampah yang dapat membantu warga desa untuk mengelola sampah
yang nantinya dapat dijadikan penghasilan tambahan warga desa.

Tim PPK Ormawa HMJM FE menyadari pentingnya membentuk kelembagaan pengelolaan sampah
yang dapat membantu warga desa mengelola sampah organik maupun anorganik secara lebih efektif.
Kelembagaan ini diharapkan dapat memberdayakan warga desa dan mengubah cara pandang mereka
terhadap sampah, bukan lagi sebagai limbah, melainkan sebagai sumber pendapatan tambahan.
Pembentukan kelembagaan yang sistematis dan berbasis pada teknologi digital diharapkan dapat menjadi
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solusi bagi pengelolaan sampah yang terintegrasi, sekaligus memberikan dampak positif terhadap
perekonomian desa (Purnamasari & Nugroho, 2018).

Capaian tujuan program PPK Ormawa HMJM FE adalah mengoptimalkan peran ibu-ibu tiap dusun,
pemuda karang taruna tiap dusun dan warga desa pada pembentukan program Rumah Sampah Digital,
Membentuk kelembagaan Rumah Sampah Digital di tiap dusun yang berpusat di desa yang nantinya
bernama “Nawasena Kemala”, Meningkatkan keterampilan warga desa dalam pengolahan sampah
anorganik melalui kegiatan kerajinan tangan serta pengolahan sampah organik melalui kegiatan budidaya
maggot dan pembuatan pupuk organik, dan meningkatkan perekonomian warga desa melalui kegiatan
menjadi nasabah Rumah Sampah Digital, budidaya maggot, pembuatan pupuk organik dan kerajinan tangan
dari hasil pemanfaatan potensi desa.

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan warga desa dalam
pengolahan sampah serta memberikan manfaat ekonomi melalui budidaya maggot, pembuatan pupuk
organik, dan kerajinan tangan. Pada akhirnya, program ini diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup
warga desa melalui peningkatan perekonomian dan keberlanjutan lingkungan (Wardhani & Wahyuni,
2019). Dengan pengelolaan yang baik, Desa Daleman Kidul dapat menjadi contoh sukses pengelolaan
sampah berbasis digital dan pemberdayaan masyarakat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan PPK Ormawa HMJM FE adalah pendekatan
partisipatif, di mana anggota masyarakat desa, khususnya karang taruna, ibu-ibu, dan warga desa, dilibatkan
secara aktif dalam setiap tahap pelaksanaan program. Kegiatan pemberdayaan ini berfokus pada delapan
dusun di Desa Daleman Kidul, yaitu Dusun Powan, Dusun Daleman Kidul, Dusun Genting, Dusun Sabrang
Kidul, Dusun Gumuk, Dusun Gunung Setugel, Dusun Dompyong, dan Dusun Dudan. Setiap dusun
memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang berbeda, sehingga metode yang digunakan disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik masyarakat di masing-masing dusun (Sugiyono, 2018).

Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan warga desa untuk berperan serta dalam proses
pemberdayaan dan pengambilan keputusan terkait pelaksanaan kegiatan. Melalui teknik observasi
partisipatif dan wawancara mendalam, tim pelaksana mampu mengidentifikasi kebutuhan dan potensi
setiap dusun, yang kemudian menjadi dasar dalam perancangan program. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya bersifat top-down tetapi juga memperhatikan partisipasi aktif masyarakat sebagai subjek utama
dalam pelaksanaan program (Creswell, 2014).
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OBSERVASI
1. Survei Lokasi
2. Wawancara
3. Diskusi dengan mitra

l

IDENTIFIKASI
Identifikasi potensi desa
Identifikasi permasalahan desa
Perumusan solusi permasalahan

l

KEGIATAN

Pretest dan posttest

Pembentukan kelembagaan tingkat dusun

Pembetukan rumah sampah digital dengan kelembagaan tingkat desa “Nawasena Kemala™
“AWOR: Ngolah Uwuh Organik (Mengolah Sampah Organik)”

“HUNIK: Ngolah Uwuh Anorganik (Mengolah Sampah Anorganik)”

Bantuan peralatan untuk pengembangan rumah sampah digital

l

SISTEM MANAJEMEN RUMAH SAMPAH DIGITAL
1. Aplikasi Banksampah.id
2. Aplikasi Mysmash
3. Website Nawasena Kemala

l

LUARAN
Terbentuknya rumah sampah digital induk sebanyak 1 unit di Desa Daleman Kidul
Adanya kelembagaan yang memiliki SK dari pemerintah desa dan setiap kelembagaan memiliki SOP
Kelembagaan tingkat desa menjadi operator aplikasi BankSampah.id dan kelembagaan tingkat dusun
menjadi pengerak warga desa menjadi nasabah aplikasi MySmash
4. Produk olahan sampah seperti maggot, pupuk organik dan kerajinan tangan sampah
5. POS LAMPAH (Pojok Kreasi Olahan Sampah)

l

] MONITORING DAN EVALUASI |

O~

bl it

Gambar 1. Metode Penyelesaian Masalah

Gambar 1. menjelaskan terkait metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah desa. Metode
persuasif dengan beberapa tahapan digunakan oleh Tim PPKO HMJM FE. Tahapan yang dimaksud
meliputi observasi desa, pengumpulan data prioritas permasalahan desa dan identifikasi, penetapan tujuan,
perumusan solusi untuk mencapai tujuan, pelaksanaan alternatif solusi, dan monitoring dan evaluasi. Secara
garis besar, metode pelaksanaan dan kerangka pemecahan masalah di jelaskan pada Gambar.

Alur Pemberdayaan Masyarakat: 1) Terbentuknya Rumah Sampah Digital ditingkat desa yang
bernama “Nawasena Kemala”, dengan nama ini diharapkan dapat menjadikan kelembagaan tingkat desa
memiliki masa depan yang cerah dan mampu memberi keuntungan bagi warga desa, 2) Terbentuknya
kelembagaan tingkat dusun untuk mengintegrasikan kinerja kelembagaan yang tersistematis, 3)
Memberdayakan warga tiap dusun melalui ibu-ibu tiap dusun, karang taruna, dan warga desa dalam
pengolahan sampah organik dan anorganik, 4) Menggunakan aplikasi BankSampah.id dan MySmash untuk
mempermudah proses pemilahan sampah, 5) Adanya kegiatan pengolahan sampah dapat meningkatkan
perekonomian warga dan menunjang pendidikan warga desa yang lebih baik lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei pertama menunjukkan bahwa masih belum optimalnya pengelolaan sampah di desa dan
belum adanya pengolahan sampah untuk dijadikan produk bernilai ekonomis. Selain itu, didapati bahwa
rata-rata warga memiliki pendidikan hanya sampai tingkat SMP dikarenakan faktor ekonomi dan fasilitas
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pendidikan yang letaknya jauh. Perbaikan ekonomi warga desa perlu terlebih dahulu diselesaikan untuk
mencapai pendidikan yang layak melalui potensi desa dengan melakukan pengolahan sampah yang
sistematis dan terintegrasi. Kepala desa sangat berharap permasalahan desa dapat teratasi dan warganya
dapat diberdayakan sesuai dengan potensi desa. Harapan kepala desa tertuang pada link video berikut ini
https://youtube.com/watch?v=g1K0U3xx1H0&feature=shared.
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Gambar 2. Pemetaan Kebutuhan dengan Kepala Desa Daleman Kidul

Survei tahap kedua dilakukan dengan tujuan menggali informasi dari narasumber yaitu perangkat
desa dan warga desa. Berdasarkan hasil survei lanjutan, diketahui bahwa dari 10 dusun di Desa Daleman
Kidul terdapat 7 dusun yang masih belum dapat mengelola sampah, sedangkan 3 dusun lainnya telah
melakukan pengelolaan sampah namun belum optimal karena tidak adanya kelembagaan yang sistematis
dan terintegrasi. Survei yang telah dilakukan mengenai kondisi lingkungan desa serta karakter warga desa,
dapat dijadikan potensi dalam mendukung usulan rancangan kegiatan pemberdayaan, agar nantinya dapat
menjadi penggerak ekonomi warga. Dalam hal tersebut perangkat desa menyambut baik usulan tim PPK
Ormawa HMJM FE dengan menandatangani surat pernyataan kesediaan kerjasama.
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Gambar 3. Eksplorasi Permasalahan dan Solusi dengan Kepala Desa Daleman Kidul

Menurut hasil survei dan analisis bersama perangkat desa ditemukan permasalahan pada pendidikan
warga yang kurang mumpuni, karena mayoritas warga hanya mencapai tingkat SMP disebabkan oleh
keterbatasan ekonomi. Aktivitas warga menyumbangkan sampah anorganik maupun organik yang cukup
besar. Hasil sisa panen yang dibiarkan begitu saja di pinggir jalan sangat mengganggu pemandangan dan
menimbulkan bau kurang sedap. Selain itu, penggunaan pupuk kemasan botol menghasilkan sampah
anorganik yang selalu bertambah seiring berjalannya aktivitas pertanian. Dari hasil analisis permasalahan
tersebut, warga sangat berharap mendapat pendampingan pelatihan mengenai pengelolaan sampah secara
mudah melalui sistem digital dan adanya pendampingan pengolahan sampah menjadi produk bernilai
ekonomis. Video harapan warga desa dapat diakses melalui laman
https://youtube.com/watch?v=n_9QbRIQPk4&feature=shared.

Tim PPK Ormawa HMJM FE mengoptimalkan 3 dusun yang telah memiliki bank sampah dan
menambah 5 dusun lainnya untuk dapat melakukan pengelolaan sampah. Empat dusun yang dimaksud ialah
Dusun Sabrang Kidul, Dusun Gumuk, Dusun Gunung Setugel, Dusun Dompyong dan Dusun Dudan.

38


https://youtube.com/watch?v=g1K0U3xx1H0&feature=shared
https://youtube.com/watch?v=n_9QbRIQPk4&feature=shared

Yenny Reiza Fitriana® Salsabila Nur Hapsari? Nadia Syakina® Fahar Kartiko Kuncoro Jati* Budi Hartono®
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DALEMAN KIDUL MELALUI RUMAH SAMPAH
DIGITAL NAWASENA KEMALA

Pengoptimalan ini dengan cara membentuk Rumah Sampah Digital yang memiliki nama ‘“Nawasena
Kemala” pada tingkat desa dan memiliki kelembagaan tingkat dusun. Jadi, Tim PPK Ormawa HMJM FE
memberdayakan 8 dusun dalam Rumah Sampah Digital ini.

smash

Gambar 4. Logo Aplikasi MySmash

Sistem manajemen rumah sampah digital adalah menggunakan aplikasi pengelolaan sampah digital
milik PT Solusi Hijau Indonesia yang memiliki aplikasi BankSampah.id dan MySmash. Aplikasi
BankSampah.id digunakan untuk memudahkan pengelola tingkat desa dalam pembukuan transaksi
kegiatan, pengelolaan, pemanfaatan, dan pemasaran sampah secara digital dan aplikasi MySmash dapat
digunakan untuk nasabah tiap dusun per KK.

Dalam pengelolaan sampah organik maupun anorganik terdapat kegiatan yang bernama AWOR dan
HUNIK. Kegiatan AWOR: Ngolah Pupuk Organik yang memiliki arti mengolah sampah organik. Sesuai
dengan arti namanya yaitu berkumpul, maka karang taruna melakukan pertemuan setiap 35 hari sekali untuk
mendiskusikan kemajuan kegiatan setiap dusun sehingga keberhasilan dapat terukur secara sistematis pada
setiap bulannya. Kegiatan pengolahan sampah organik dilakukan secara rutin setiap hari dalam pemberian
pakan sampah organik dalam budidaya maggot maupun pengolahan pupuk organik. Selain itu, terdapat
kegiatan HUNIK: Ngolah Uwuh Anorganik yang memiliki arti mengolah sampah anorganik. Pada kegiatan
HUNIK, pengelolaan sampah anorganik dilakukan oleh ibu-ibu PKK dan warga desa untuk menambah
nilai ekonomis. Pengolahan sampah anorganik dilakukan 1 minggu sekali untuk mengembangkan
keterampilan ibu-ibu PKK dan warga desa dalam membuat kerajinan tangan. Kegiatan tersebut dilakukan
untuk mengembangkan keterampilan warga desa dalam pengolahan sampah organik dan anorganik.

Bukti website “Nawasena Kemala”

Pada bulan Juli hingga Agustus 2024, Tim PPK Ormawa HMJM FE bersama warga membentuk
kelembagaan tingkat dusun dengan metode FGD. Hasil dari kegiatan ini adalah terbentuknya kelembagaan
tingkat dusun yang memiliki SK dan telah disahkan oleh Kepala Desa Daleman Kidul. Tujuan dibentuknya
kelembagaan tingkat dusun
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N K
Awal Agustus 2024, Tim PPK Ormaw

e S

a HMJM menyelenggarakan acara Sosialisasi Penggunaan
Aplikasi Bank Sampah dan Pengelolaan Sampah Organik melalui Budidaya Maggot dihadiri oleh Kader
Kelembagaan Tingkat Dusun dan Kader Nawasena Kemala, selain warga desa mitra terkait juga turut hadir
seperti Bappeda dan Litbangda Kab.Magelang, Dinas Lingkungan Hidup Kab.Magelang, Dinas Pertanian
dan Pangan Kab.Magelang, Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang, dan Babinsa
Daleman Kidul.

" ) '
/¢ Ve > om

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan secara rutin oleh dosen pendamping dan timA PPK Ormawa
HMJM FE. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan guna memberikan umpan balik ataupun saran
untuk perbaikan pada kegiatan selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari program pemberdayaan masyarakat Desa Daleman Kidul melalui Rumah Sampah
Digital Nawasena Kemala menunjukkan bahwa pendekatan berbasis digital untuk pengelolaan sampah
dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat dan mengembangkan
keterampilan ekonomi lokal. Program ini berhasil mengintegrasikan penggunaan teknologi digital untuk
mengatur pengumpulan dan pengolahan sampah secara lebih efisien, yang pada gilirannya mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan. Selain itu, masyarakat diajak untuk mengelola
sampah sebagai sumber daya yang berpotensi ekonomi, sehingga mendukung peningkatan pendapatan dan
kemandirian ekonomi masyarakat desa.

Implikasi dari program ini dapat dirasakan dalam dua aspek utama, yaitu lingkungan dan sosial-
ekonomi. Secara lingkungan, program ini memberikan dampak positif berupa berkurangnya volume
sampah yang dibuang secara sembarangan, sehingga menciptakan lingkungan desa yang lebih bersih dan
sehat. Dari sisi sosial-ekonomi, pemberdayaan melalui Rumah Sampah Digital Nawasena Kemala
membantu meningkatkan keterampilan digital dan kewirausahaan warga, terutama dalam memanfaatkan
limbah sebagai produk bernilai jual. Dengan demikian, program ini berpotensi untuk menjadi model bagi
desa-desa lain dalam mengatasi masalah pengelolaan sampah dan memberdayakan masyarakat secara lebih
efektif.

Namun, program ini memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan akses teknologi dan dukungan
sumber daya manusia yang memadai. Masih terdapat tantangan dalam memastikan semua warga desa
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memiliki akses dan keterampilan yang cukup untuk mengoperasikan aplikasi atau teknologi digital yang
digunakan dalam program ini. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan adalah untuk meningkatkan
pelatihan keterampilan digital bagi masyarakat dan membentuk tim pendamping lokal yang dapat
memastikan keberlanjutan program. Selain itu, pemerintah setempat diharapkan dapat mendukung program
ini dengan memberikan fasilitas dan insentif untuk pengembangan Rumah Sampah Digital sebagai bagian
dari strategi pembangunan berkelanjutan di tingkat desa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh tim pengabdian yang telah
bekerja keras dan berdedikasi dalam menyukseskan program pemberdayaan masyarakat Desa Daleman
Kidul melalui Rumah Sampah Digital Nawasena Kemala. Kerja sama, komitmen, dan semangat yang tinggi
dari seluruh anggota tim telah menjadi fondasi utama keberhasilan program ini. Ucapan terima kasih yang
mendalam juga kami sampaikan kepada Universitas Tidar, yang melalui dukungan akademik, fasilitas, serta
berbagai sumber daya telah memungkinkan terlaksananya program ini. Tanpa bimbingan, dukungan, dan
bantuan dari universitas, program pemberdayaan ini tidak akan dapat berjalan dengan baik dan memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat. Terakhir, kami ingin berterima kasih kepada masyarakat Desa Daleman
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